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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Latar belakang diadakannya penelitian di kelas XI IPA-2 MAN Kendal adalah metode pembelajaran 

keterampilan berbicara yang monoton, adanya karakteristik peserta didik yang berbeda sehingga mempengaruhi 

penerimaan mata pelajaran Bahasa Arab, adanya faktor lingkungan sekolah yang kurang mendukung dalam 

proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Arab, dan kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab di kelas tersebut. Oleh karena itu perlu adanya metode dan 

media pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik dapat termotivasi belajar dengan aktif dan 

menyenangkan. Salah satunya adalah dengan metode eklektik permainan “Tebak Tepat Pasanganmu” untuk 

mendukung penguasaan kosakata pada keterampilan berbicara bahasa Arab. Masalah  dalam  penelitian  ini  

yaitu  (1)  bagaimana  penerapan  permainan “Tebak Tepat Pasanganmu” melalui metode eklektik dalam pusat 

kegiatan belajar? 

(2) bagaimana peningkatan kemampuan berbicara peserta didik kelas XI IPA-2 MAN Kendal setelah penerapan 

permainan “Tebak Tepat Pasanganmu” melalui metode eklektik? (3) bagaimana perubahan perilaku, minat serta 

respon peserta didik setelah penerapan permainan “Tebak Tepat Pasanganmu” melalui metode eklektik? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI IPA-2 MAN Kendal yang berjumlah 32 peserta didik. Instrumen pengumpulan 

data, analisis data, dan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The background of research in class XI-2 MAN Kendal is a method of learning conversational skills monotonous, their 

characteristics different learners that affect the acceptance of subjects Arabic, the environmental factors schools that lack support 

in the learning process subjects Arabic, and lack of instructional media used in improving the skills of Arabic speakers in the 

class. Hence the need for methods and media interesting learning so that students can be motivated to learn with active and 

fun. One of them is the method of eclectic game "Guess Your partner Right" to support the mastery of vocabulary in Arabic 

speaking skills. Problems in this study are (1) how the application of the game "Guess Right Your partner" through the eclectic 

method in learning centers? 

(2) how to increase the ability to speak the students grade XI-2 MAN Kendal after application of the game "Guess Your 

partner Right" through eclectic method? (3) how a change of behavior, interests and responses of learners after the application of 

the game "Guess Your partner Right" through eclectic method? This study uses a classroom action research conducted in two 

cycles. The subjects were students of class XI IPA-2 MAN Kendal totaling 32 learners. Data collection instruments, data 

analysis, and data collection techniques using the test and nontes. 
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PENDAHULUAN 

 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara 

umum adalah agar peserta didik mampu 

menguasai empat keterampilan (skills) bahasa, 

yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca, keterampilan berbicara, dan 

keterampilan menulis. Keterampilan menyimak 

yaitu memahami bahasa yang didengar. 

Keterampilan  berbicara  yaitu  terampil  

berbicara  dengan  menggunakan  bahasa 

sebagai alat komunikasi. Keterampilan 

membaca yaitu terampil membaca dengan 

memahami suatu wacana. Keterampilan 

menulis yaitu terampil menulis dengan bahasa 

yang benar menurut gramatikal (Fahri 2007:32). 

Beberapa keterampilan yang ada di atas 

peneliti memilih keterampilan berbicara untuk 

diteliti lebih lanjut. Keterampilan berbicara 

penting dalam memberi dan menerima 

informasi serta memajukan hidup dalam 

peradaban dunia modern. Keterampilan ini 

didasari oleh kepercayaan tinggi untuk berbicara 

secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung 

jawab dengan menghilangkan masalah 

psikologis seperti rasa malu, rendah diri, 

ketegangan, berat lidah, dan lain-lain 

(Iskandarwassid dan Sunendar 2011:241). 

Pada pembelajaran bahasa Arab 

khususnya keterampilan berbicara 

membutuhkan pendidik yang kompeten. 

Pendidik  yang kompeten tidak hanya memiliki 

penguasaan materi sesuai dengan bidangnya, 

akan tetapi pendidik juga dituntut untuk 

menguasai kelas agar tercipta pembelajaran 

yang kondusif dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti pada bulan Agustus sampai 

Oktober tahun 2014 di MAN Kendal dapat 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: (1) 

kurangnya minat belajar peserta didik karena 

pembelajaran yang monoton. (2) Adanya 

potensi peserta didik yang kurang maksimal 

karena belum tersedia media pembelajaran. (3) 

Adanya karakteristik peserta didik yang berbeda 

sehingga mempengaruhi penerimaan mata 

pelajaran Bahasa Arab. (4) Adanya faktor 

lingkungan sekolah yang kurang mendukung 

dalam proses belajar mengajar mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil pengamatan  di  atas 

tersebut, dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran di MAN Kendal kurang efektif. 

Adapun nilai mata pelajaran bahasa Arab yang 

diperoleh peserta didik kelas XI IPA-2 MAN 

Kendal yaitu rata- rata 65,62 dari 32 jumlah 

keseluruhan peserta didik. 

 Jika dirinci untuk rata-rata peserta didik  

yang tuntas dengan nilai rata-rata 76,77 dan 

peserta didik yang nilainya dibawah Kriteria 

Ketuntasan Belajar (KKM) <73 dengan nilai 

rata-rata 63,34 sehingga dari data tersebut pada 

tahun ajaran 2014/2015 belum mengalami 

peningkatan secara merata. 

Keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah ditentukan oleh pendidik dengan 

menggabungkan dua metode yang menjadikan 

suasana kelas lebih efektif dan berbeda dengan 

yang lain. Metode eklektik dari metode audio-

lingual dan metode komunikatif, merupakan 

salah satu sarana yang tepat untuk membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

sesuai dengan minat peserta didik. 

Metode eklektik ini diwujudkan melalui 

permainan “Tebak Tepat Pasanganmu”dan 

permainan ini ditujukan agar pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan. 

Permainan bahasa adalah cara 

mempelajari bahasa melalui permainan. 

Permainan bahasa bukan merupakan aktifitas 

tambahan untuk bergembira semata, tetapi 

permainan ini dapat digolongkan dalam 

pengajaran dan pembelajaran yang bertujuan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengaplikasikan kemahiran bahasa yang 

telah dipelajari (Mujib dan Rahmawati 2013:32). 

Permainan “Tebak Tepat Pasanganmu” 

adalah permainan yang mengasah keterampilan 

berbicara dengan cara menebak kata. Permainan 

ini bertujuan mengembangkan daya imajinasi 

peserta didik, serta melatih visual, logika, dan 

ingatan mereka. Ada 2 kartu dalam permainan 

ini, yaitu kartu mufrodat. Permainan dalam kartu 

mufrodat, setiap regu memilih satu orang sebagai 

pemandu permainan, tugasnya yaitu 
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memberikan pengarahan dengan berkata 

“Iya/tidak” dan regunya bertugas menebak kata 

dengan cara memberikan isyarat atau petunjuk 

dengan bahasa Arab. Sedangkan, kartu 

pasangan yaitu memilih jawaban yang sesuai 

dengan soal dari lawan main. 

Metode eklektik melalui permainan 

“Tebak Tepat Pasanganmu” merupakan 

permainan yang mengasah otak. Setiap 

pertemuan peserta didik akan berusaha untuk 

menebak kata. Peserta didik akan mengingat 

secara cermat mufrodat sesuai tema pada setiap 

pertemuan. Permainan “Tebak Tepat 

Pasanganmu” membantu peserta didik untuk 

menghafal dan menambah mufrodat baru. 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

membantu peserta didik lebih semangat dalam 

proses pembelajaran. Mereka akan terdorong 

untuk belajar dan aktif di dalam kelas. 

Penelitberharap setiap individu memiliki 

kemampuan berbicara bahasa Arab dan dapat 

mengenal banyak mufrodat baru melalui 

permainan “Tebak Tepat Pasanganmu”. 

Dengan penerapan metode ini, tujuan 

pembelajaran bahasa Arab khususnya berbicara 

bahasa Arab dapat tercapai melalui penciptaan 

kondisi pembelajaran yang nyaman, dan 

terhindar dari rasa tertekan, pada peserta didik 

dapat memperlancar dalam menangkap dan 

memahami materi  yang diajarkan. 

Menyenangkan atau tidaknya proses 

pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung 

akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya 

tujuan pembelajaran bahasa Arab. Jika dari awal 

proses pembelajaran  bahasa Arab  ini  sudah  

diterapkan  berbagai  metode  yang 

menyenangkan maka tidak mustahil peserta 

didik akan semakin semangat, semakin 

termotivasi untuk terus belajar bahasa Arab.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pembelajaran berbicara bahasa 

Arab dengan metode eklektik permainan “Tebak 

Tepat Pasanganmu” meliputi dua teknik, yaitu 

teknik tes dan teknik non-tes. 

 

Teknik Tes 

Data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui tes. Tes diberikan guna mengetahui data 

kemampuan peserta didik dalam berbicara 

bahasa Arab dengan metode eklektik permainan 

“Tebak Tepat Pasanganmu”. Tes ini dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus 

II. Hasil dari masing-masing siklus dianalisis, 

dari analisis tersebut dapat diketahui kelemahan-

kelemahan peserta didik dalam berbicara, 

kemudian dilakukan perbaikan-perbaikan di 

siklus II, dan dari hasil analisis siklus II dapat 

diketahui ada dan tidaknya peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Arabpeserta didik 

kelas XI IPA-2 MAN Kendal. 

 

Teknik Non-tes 

Data non-tes ini digunakan untuk 

mengetahui keadaan kelas yang sebenarnya 

selama proses pembelajaran. Data non-tes 

meliputi observasi, angket, dan wawancara. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Tes Siklus 1 

Tindakan yang dilakukan pada siklus I ini 

adalah pembelajaran berbicara bahasa Arab 

dengan menggunakan media permainan “Tebak 

Tepat Pasanganmu” yang bertujuan untuk 

meningkatkan respon dan minat belajar peserta 

didik serta meningkatan keterampilan berbicara 

bahasa Arab. Tes keterampilan berbicara bahasa 

Arab dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Pedoman penilaian yang digunakan 

peneliti meliputi dua aspek kebahasaan 

penilaian, yaitu (1) pengucapan (makharijul 

huruf), (2) pilihan kata,dan tiga aspek non 

kebahasaan, yaitu (1) kelancaran, (2) 

penguasaan topik, dan (3) keberanian. 

Tes keterampilan berbicara bahasa Arab 

peserta didik diperoleh dengan tes lisan yang 

meliputi tes kosakata, dan tanya jawab 

mengenai teks hiwar dengan menggunakan 

media permainan “Tebak Tepat Pasanganmu”. 

 

Hasil tes siklus I menunjukkan 

kemampuan rata-rata peserta didik masih di 
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bawah batas ketuntasan yang ditentukan oleh 

sekolah yaitu 73 dengan perolehan nilai pada 

pertemuan pertama 70,84 dan pertemuan kedua 

74,59. Dengan demikian  pada siklus I 

kemampuan peserta didik secara umum 

dikategorikan masih kurang. 

Namun dari hasil tersebut tampak terjadi 

kenaikan nilai sebesar 3,75. Hal ini menandakan 

telah terjadi peningkatan kemampuan peserta 

didik dari pertemuan pertama ke pertemuan 

kedua sebesar 5,29%. 

 

Hasil Tes Siklus II  

Hasil tes siklus II menunjukkan 

kemampuan rata-rata peserta didik yang 

meningkat di atas batas ketuntasan dengan 

capaian nilai 83,43. Perolehan nilai pada 

pertemuan pertama 80,03 dan pertemuan 

kedua 86,84. Dengan demikian pada siklus II 

peserta didik secara umum dikategorikan sudah 

kompeten di atas nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu sebesar 73. Dari hasil 

tersebut tampak terjadi peningkatan 

kemampuan pesertadidik dari pertemuan 

pertama ke pertemuan kedua pada siklus II 

sebesar 8,51%. 

 

Hasil Non-Tes Siklus I dan Siklus II 

Siklus pertama dan keduamasing-

masingterdiri dari 2 pertemuan, dalam siklus 

pertama dan kedua mengkaji tentang hasil 

observasi, hasil wawancara, dan hasil angket. 

Dari hasil yang diperoleh, diketahui telah 

mengalami peningkatan tiap siklusnya. Peserta 

didik juga berpendapat dengan adanya metode 

eklektik permainan “Tebak Tepat 

Pasanganmu”, pembelajaran bahasa Arab 

menjadi lebih menyenangkan. 

 

SIMPULAN 

 

 Hasil keseluruhan rata-rata siklus I 

keterampilan berbicara bahasa Arab dengan 

penggunaan mediapermainan “Tebak Tepat 

Pasanganmu”, padapertemuan pertama 

mendapat nilai rata-rata sebesar 70,84 dan pada 

pertemuan kedua mendapat nilai rata-rata 

sebesar 74,59. Pada siklus I sudah mencapai 

nilai dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu sebesar 73. Pada siklus I hasil belajar 

meningkat dengan peningkatan nilai rata-rata 

tiap pertemuan yaitu sebesar 72,71 dengan 

tingkat persentase kenaikan sebesar 5,29%. 

Hasil keseluruhan rata-rata siklus II 

keterampilan berbicara bahasa Arab dengan 

penggunaan media permainan “Tebak Tepat 

Pasanganmu”,pada pertemuan pertama 

mendapat nilai rata-rata sebesar 80,03 dan pada 

pertemuan kedua mendapat nilai rata-rata 

sebesar 86,84. Pada siklus IIsudah mencapai 

nilai dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu sebesar 73. Pada siklus II hasil belajar 

meningkat dengan peningkatan nilai rata-rata 

tiap pertemuan yaitu sebesar 83,43 dengan 

tingkat persentase kenaikan sebesar 8,51%. 

Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa selama 

proses penelitian berlangsung terjadi perubahan 

tingkah laku kearah positif. Hal ini dibuktikan 

dengan skor rata-rata aspek pengamatan 

diantaranya kesiapan peserta didik menerima 

pelajaran bahasa Arab, antusiasme peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran, perhatian 

peserta didik terhadap arahan pendidik, 

semangat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran, keaktifan peserta didik, 

kemudahan peserta didik dalam menerima 

materi melalui media permainan “Tebak Tepat 

Pasanganmu”, dan keberanian peserta 

didik mengalami peningkatan yang signifikan 

dari siklus I ke siklus II. Sehingga penelitian 

dengan penggunaan media permainan“Tebak 

Tepat Pasanganmu” dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara bahasa Arab. 
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